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ABSTRAK 

Konsep diri dengan prestasi akademik didapatkan hubungan timbal balik, hubungan tersebut 

menyatakan konsep diri dan prestasi mempunyai keterkaitan dan saling memperkuat hubungan 

diantaranya. Ketika terdapat peningkatan pada konsep diri akademik maka prestasi akademik menjadi 

lebih tinggi, sebaliknya prestasi akademik yang meningkat akan mempengaruhi konsep diri akademik. 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis hubungan konsep diri dengan prestasi akademik 

mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Semester VIII Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

desain cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan semester VIII Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dengan jumlah sampel 174 

mahasiswa diambil dengan teknik Total Sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

lembaran observasi. Analisa bivariat menggunakan analisa univariat dan bivariat dengan chi square. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden  dari 95 orang mahasiswa yang memiliki 

konsep diri tinggi, terdapat 22 (23,2%) mahasiswa yang memiliki prestasi akademik Cum Laude. 

Sedangkan dari 79 orang mahasiswa yang memiliki konsep diri rendah, terdapat 28 (35,4%) orang 

responden yang mendapatkan prestasi akademik yang memuaskan. Berdasarkan uji statistik chi-

square diperoleh nilai p value 0,000 0,05, artinya ada hubungan konsep diri dengan prestasi akademik 

mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Semester VIII Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai. Diharapkan bagi mahasiswa Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

agar dapat meningkatkan kepercayaan diri, megurangi rasa malu dan menjadikan kritikan sebagai 

masukan untuk menjadi lebih baik lagi. 

 

Kata Kunci      :  Konsep Diri, Prestasi Akademik, Mahasiswa. 

 

ABSTRACT 

Self-concept and academic achievement have a reciprocal relationship, the relationship states that 

self-concept and achievement have a relationship and mutually strengthen the relationship between 

them. When there is an increase in the academic self-concept, the academic achievement will be 

higher, otherwise the increased academic achievement will affect the academic self-concept. The 

purpose of this study was to analyze the relationship between self-concept and academic achievement 

of students in the VIII Semester of Nursing Undergraduate Program, Faculty of Health Sciences, 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. This research is a type of quantitative research with a cross 

sectional design approach. The population of this study was all students of the eighth semester of the 

Nursing S1 Study Program at Pahlawan Tuanku Tambusai University with a total sample of 174 

students taken using the Total Sampling technique. Collecting data using questionnaires and 

observation sheets. Bivariate analysis using univariate and bivariate analysis with chi square. The 

results showed that most of the respondents from 95 students who had high self-concept, there were 

22 (23.2%) students who had Cum Laude academic achievements. Meanwhile, from 79 students who 

have low self-concept, there are 28 (35.4%) respondents who get satisfactory academic achievement. 

Based on the chi-square statistical test, a p value of 0.000 0.05 was obtained, meaning that there was a 
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relationship between self-concept and academic achievement of students in the VIII Semester of 

Nursing Undergraduate Program, Faculty of Health Sciences, Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai. It is hoped that the students of Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai can increase their 

self-confidence, reduce shame and use criticism as input to be better. 

 

Keywords: Self-Concept, Academic Achievement, Students. 

 

PENDAHULUAN 

Prestasi akademik yaitu suatu bukti yang dapat ditingkatkan serta pencapaian yang dimiliki siswa 

sebagai bentuk pernyataan ada atau tidaknya kemajuan maupun keberhasilan dalam program 

pendidikan (Ocvitasari et al., 2020). Prestasi akademik adalah salah satu penilaian yang menjadi 

penentu kesuksesan individu dalam menyudahi program studi di jenjang perkuliahan (Manurung, 

2017).  

Prestasi akademik dapat dilihat dari Indeks Prestasi (IP) maupun Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

serta menyelesaikan pendidikan dalam ketepatan waktu (Chairiyati, 2013). Laporan dari data 

Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa 

prestasi belajar siswa di Indonesia menduduki peringka 62 dari 70 negara  yang masuk pada survey 

Programme for International Student Assesment (PISA)  (Purnama et al.,n.d, 2020). 

Beberapa faktor yang dapat memberikan pengaruh pada prestasi akademik, yaitu faktor ekstern 

seperti lingkungan, kampus, masyarakat serta budaya. Sedangkan faktor intern berupa cita-cita, 

prilaku, kemampuan serta konsep diri. Konsep diri menjadi salah satu penyebab yang memberikan 

pengaruh pada prestasi akademik (Amseke et al., 2021).  

Menurut Yusuf dkk (dalam Alini, 2021) konsep diri adalah segala ide, pikiran, perasaan, 

kepercayaan, dan pendirian individu yang disadari dan juga mempengaruhi individu saat berhubungan 

dengan orang lain. Baik dalam hal seperti persepsi seseorang, karakter, dan kelebihannya dalam 

berinteraksi dengan individu lain (Muhith, 2015). 

Konsep diri adalah faktor dari dalam diri individu serta menjadi pondasi yang penting dalam 

menentukan kesuksesan seseorang, salah satunya pada bidang akademis (Andinny, 2015). Lima 

komponen dari konsep diri yaitu citra tubuh, ideal diri, harga diri, peran diri, dan identitas diri 

(Tangka, 2018).  

Ada dua bagian dari konsep diri yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif (Efendi et al., 

2014). Konsep diri positif adalah prilaku yang menunjukkan seseorang pada hal yang berupa pola 

pikir positif dengan meningkatkan prestasi melalui dunia pendidikan baik secara akademis maupun 

non akademik. Individu yang mempunyai pemikiran yang positif akan melihat potensi yang dimiliki 

dari sudut pandang penilaian yang baik secara maksimal. Sedangkan konsep diri negatif adalah 

tindakan yang membuat individu terjebak pada hal yang mengarahkan individu menjadi pribadi yang 

tidak maju misalnya rasa malu, ketidak percayaan diri, munculnya rasa malas, dan tidak mengikuti 

peraturan (Siallagan, 2021). 

Kegagalan mahasiswa dalam belajar serta dampak terburuk yang dapat menimbulkan persepsi 

seseorang terhadap dirinya yaitu salah satunya konsep diri (Perceka et al., 2021). Antara konsep diri 

dengan prestasi akademik didapatkan hubungan timbal balik, hubungan tersebut menyatakan konsep 

diri dan prestasi mempunyai keterkaitan dan saling memperkuat hubungan diantaranya. Ketika 

terdapat peningkatan pada konsep diri akademik maka prestasi akademik menjadi lebih tinggi, 

sebaliknya prestasi akademik yang meningkat akan mempengaruhi konsep diri akademik (Jursal et al., 

2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewa (2015) menunjukkan bahwa semakin baik konsep diri 

individu semakin tinggi hasil prestasi yang dicapai. Dari 67 mahasiswa, sebagian besar mahasiswa 

memiliki konsep diri positif yaitu berjumlah 36 responden (53,7%) dan konsep diri negative yaitu 31 

responden (46,3%). 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan desain cross sectional yaitu untuk melihat hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel dependen dilakukan secara bersama-sama atau sekaligus. Penelitian dilakukandi Universitas 
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Pahlawan Tuanku Tambusai. Populasi dalam penelitian ini adalah. seluruh mahasiswa Program Studi 

S1 Keperawatan Semester VIII  Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

yang berjumlah 174 orang Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu non probalitas dengan 

metode total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan banyak 

populasi (Sugiyono, 2011). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah adalah konsep diri. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah prestasi akademik. Teknik pengumpulkan data adalah data primer 

dan data sekunder. Analisis dalam penelitian ini dengan  analisis  univariat  dan  analisis bivariat. 

Analisis bivariat menggunakan uji chisquare. Untuk  mengetahui ada hubungan konsep diri dengan 

prestasi akademik pada mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Semester VIII Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 

HASIL 

1. Analisis Univariat 

 

Analisa univariat dalam penelitian ini terdiri dari hubungan konsep diri dengan prestasi akademik 

mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Semester VIII Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai. 

1. Konsep Diri 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Konsep Diri Pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan 

Semester VIII Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

 

No Konsep Diri Frekuensi (f) Persentase(%) 

1 Tinggi (≥ 61,88) 95 54,6 

2 Rendah (< 61,88) 79 45,4 

Jumlah 174 100 

Keterangan : Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa dari 174 mahasiswa, sebagian mahasiswa memiliki 

konsep diri yang tinggi yaitu sebanyak 95 orang (54,6%). 

2. Prestasi Akademik 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Prestasi Akademik Pada Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan 

Semester VIII Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

 

No Indeks Prestasi Kumulatif Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 Cum Laude 22 12,6 

2 Sangat Memuaskan 123 70,7 

3 Memuaskan 29 16,7 

Jumlah 174 100 

Keterangan : Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan table 4.3 diatas dapat dilihat bahwa dari 174 mahasiswa, sebagian besar mahasiswa 

memiliki prestasi akademik yang sangat memuaskan yaitu sebanyak 123 orang (70,7%). 

 

2. Analisis Bivariat 

Analisa bivariat adalah analisis untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Analisa bivariat ini digunakan untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan prestasi 

akademik mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Semester VIII Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, dengan menggunakan uji statistik Chi-Square. 

Tabel 4.4 Hubungan Konsep Diri Dengan Prestasi Akademik Pada Mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan Semester VIII Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

 

No Konsep Diri 

Prestasi Akademik 

P Value Cum 

Laude 

Sangat 

Memuaskan 

Memuaskan Total 

 

N % N % N % N % 
0,000 

1 Tinggi 22 23.2 72 75.8 1 1.1 95 100 
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2 Rendah 0 0 51 64.6 28 35.4 79 100 

Total 22 12.6 123 70.7 29 16.7 174 100 

Keterangan: Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan Hasil analisis bivariat pada tabel 4.4 diatas diketahui bahwa dari 95 orang mahasiswa 

yang memiliki konsep diri tinggi, terdapat 22 (23,2%) mahasiswa yang memiliki prestasi akademik 

Cum Laude. Sedangkan dari 79 orang mahasiswa yang memiliki konsep diri rendah, terdapat 28 

(35,4%) orang responden yang mendapatkan prestasi akademik yang memuaskan. Berdasarkan uji 

statistik chi-square diperoleh nilai p value = 0,000 < 0,05, artinya ada hubungan konsep diri dengan 

prestasi akademik mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Semester VIII Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.  

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil uji analisa statistik Chi-square menunjukkan  tingkat signifikan p-value = 

0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

konsep diri dengan prestasi akademik pada mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Semester VIII 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.  

Konsep diri akademik berupa persepsi pikiran, perasaan, penilaian individu  terhadap 

kemampuan akademiknya (Muhith, 2015). Dampak buruk dari jeleknya prestasi akademik mahasiswa 

dijenjang perkuliahan adalah salah satu faktor yang dapat menimbulkan masalah konsep diri serta 

menjadi penyebab mahasiswa memiliki dalam konsep diri negatif (Tangka et al., 2018).Konsep diri 

menjadi faktor dari dalam diri individu serta menjadi pondasi yang penting dalam menentukan 

kesuksesan seseorang, salah satunya pada bidang akademis (Andinny, 2015).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewa (2015) yang dilakukan pada mahasiswa 

sekolah tinggi ilmu kesehatan Indonesia jaya palu dimana terdapat hubungan yang bermakna antara 

konsep diri dengan prestasi akademik mahasiswa. Sebanyak 53,7% memiliki konsep diri tinggi 

dengan prestasi akademik 41,8% sangat memuaskan dan sebanyak 46,3% memiliki konsep diri 

rendah dengan prestasi akademik 22,4% kurang memuaskan. Hal ini menunjukkan adanya  hubungan 

konsep diri dengan prestasi akademik mahasiswa dengan p-value = 0,000. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Perceka dkk, 2021 pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Karsa Husada Garut yaitu menunjukkan adanya hubungan konsep diri dengan prestasi 

akademik mahasiswa dengan p-value = 0,006. Penelitian Hanifah (2019) pada mahasiswa Universitas 

Singaperbangsa Karawang yang mana menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan 

antara konsep diri dengan prestasi akademik mahasiswa. 

Pada penelitian ini ditemukan kesenjangan yaitu dari 79 mahasiswa yang memiliki konsep diri 

rendah terdapat 51 (64,6%) yang mendapatkan prestasi akademik sangat memuaskan. Hal ini 

disebabkan karena berdasarkan wawancara dan hasil observasi selama 7 semester didapatkan bahwa 

mahasiswa pernah melakukan  ujian susulan untuk penambahan nilai indeks prestasi. Selain itu 

peneliti menemukan 10 mahasiswa yang  pernah melakukan perbaikan nilai C yang tidak memenuhi 

standar kelulusan. Setelah melakukan ujian susulan dan perbaikan, nilai mahasiswa dapat meningkat. 

Sehingga konsep diri yang rendah  bisa memiliki prestasi akademik sangat memuaskan dengan 

memintak mahasiswa dalam melakukan perbaikan nilai dan ujian susulan Universitas ikut membantu 

mahasiswa dalam memenuhi prestasi akademik sehingga prestasi akademik mahasiswa setiap 

semesternya dapat meningkat. 
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KESIMPULAN 

 

Sebagian besar responden memiliki konsep diri yang tinggi yaitu sebanyak    95 orang. Sebagian 

besar responden memiliki konsep diri yang tinggi yaitu sebanyak    95 orang. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara konsep diri dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan 

Semester VIII Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 
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